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   TABEL ANALISIS DATA 

 

 

No Teknik Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data Kesimpulan 

1 Wawancara: 

Bentuk  strategi KPID 

Sumsel dalam 

mengoptimalkan 

program media literasi  

ialah menetapkan target 

(penerima pesan) terlebih 

dahulu dimana target 

KPID Sumsel ialah 

seluruh masyarakat yang 

meliputi Orang tua, 

remaja, anak-anak, 

pelajar, dan mahasiswa. 

Selanjutnya ialah KPID 

Sumsel mengadakan 

sosialisasi dalam bentuk 

seminar. Lalu melakukan 

pemasangan billboard, 

baliho, dan banner 

dengan bertuliskan 

“Cerdaslah! dalam 

memilih Siaran Televisi 

dan Radio yang Sehat”. 

Selain itu KPID juga 

bekerjasama dengan 

Dalam 

mengoptimalkan  

program media literasi 

pada masyarakat 

adapun strategi 

komunikasi yang 

dilakukan KPID 

Sumatera Selatan, di 

antaranya: 

1. Seminar. 

2. Menggunakan 

billboard, banner, 

dan baliho. 

3. Mengunakan 

Televisi dan radio. 

4. Menggunakan 

media online 

(Twitter). 

5. Kegiatan Pelatihan 

Tenaga Penyuluh 

Media Literasi. 

Dari hasil tersebut 

didapatkan bahwa 

Strategi Komunikasi 

Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah dalam 

mengoptimalkan 

Program Media Literasi 

pada masyarakat ialah: 

1. Mengenal Khalayak 

a. Masyarakat (Orang 

tua, remaja dan anak-

anak, Pelajar dan 

Mahasiswa). 

2.  Menyusun Pesan. 

Menentukan tema 

atau materi pesan. 

a. Mudah diperoleh 

(Informasi mengenai 

pendidikan media 

ataupun tentang 

penyiaran bisa 

diperoleh langsung 

oleh masyarakat 

dengan datang ke 

kantor KPID Sumsel 



 
 

 
 

media lokal yakni televisi 

lokal untuk memasang 

“Running Teks” yang 

berisikan ajakan pada 

masyarakat untuk cermat 

dan cerdas dalam 

bermedia. Selanjutnya 

KPID menggunakan 

media radio dalam 

memberikan informasi 

tentang penyiaran 

khususnya mengenai 

media literasi. Bentuk 

kegiatan ini ialah 

mengadakan talk show 

secara live agar seluruh 

masyarakat Sumsel turut 

berpartisipasi dan 

berinteraksi langsung 

dengan para komisioner 

KPID Sumsel untuk 

bertanya mengenai media 

literasi ataupun bertanya 

hal yang lainnya 

menyangkut penyiaran. 

Tidak sampai disitu 

KPID Sumsel  

mengadakan Kegiatan 

pelatihan penyuluh 

yang terletak di Jalan 

Merdeka 10A 

Palembang. Atau 

masyarakat bisa 

mengakses 

informasinya melalui 

internet. 

b. Menarik. 

KPID Sumsel dalam 

mensosialisasikan 

program media literasi 

pada masyarakat 

dengan mendatangkan 

pemateri/narasumber 

yang berkompeten 

dibidangnya. 

3. Menetapkan Metode 

a. Menurut 

Pelaksanannya. 

KPID Sumsel dalam 

mengoptimalkan 

progra media literasi 

pada masyarakat 

dengan mengadakan 

seminar langsung ke 

daerah-daerah yang 



 
 

 
 

media literasi dengan 

tujuan agar para peserta 

kegiatan tersebut menjadi 

bagian KPID Sumsel 

dalam kepedulian akan 

pentingnya media 

literasi. Mereka akan 

memberikan ilmu hasil 

dari pelatihan tersebut ke 

orang lain sehingga 

nantinya bukan hanya 

KPID Sumsel saja yang 

bergerak untuk 

mencerdaskan 

masyarakat terhadap 

media akan tetapi ini 

menjadi tugas kita semua 

(seluruh lapisan 

masyarakat). 

 

Informasi yang KPID 

Sumsel sampaikan 

bersifat informatif, 

persuasif dan edukatif. 

KPID Sumatera Selatan 

memberikan informasi 

secara jelas dan 

gamblang kepada 

masyarakat jadi 

ada di Sumatera 

Selatan. Misalnya: 

Palembang, Lubuk 

Linggau dll. 

Melaksanakan 

kegiatan pelatihan 

tenaga penyuluh media 

literasi. 

b. Menurut isinya. 

KPID Sumsel 

menggunakan metode 

informatif, persuasif 

dan edukatif. Dimana 

pesan yang 

disampaikan oleh 

KPID memberikan 

pengetahuan akan 

pentingnya media 

literasi dan berusaha 

mengajak masyarakat 

untuk berpola pikir 



 
 

 
 

masyarakat tidak merasa 

bahwa sosialisasi tentang 

media literasi yang 

dilakukan KPID 

Sumatera Selatan ini 

bersifat memaksa, 

melainkan mengajak dan 

menyadarkan masyarakat 

tentang menonton siaran 

sehat agar masyarakat 

cerdas dalam bermedia. 

yang kritis dan selektif 

dalam menyerap setiap 

pemberitaan yang ada 

di media. 

4. Penggunaan Media. 

Dalam 

mengembangkan 

program media 

literasi KPID Sumsel 

menggunakan media : 

a.  Media Cetak 

(Baliho, Billboard dan 

Banner) 

b.  Media Elektronik 

(TV dan Radio) 

c.  Media Online 

d.  Media Kelompok  

(Seminar dan kegiatan 

pelatihan tenaga 

penyuluh media 

literasi). 

2 Dokumentasi: 

Dari dokumentasi yang 

dikumpulkan seperti, 

buku, arsip dll milik 

KPID Sumsel didapatkan 

bahwa strategi 

komunikasi yang telah 

dilakukan KPID Sumsel 

dalam mengoptimalkan 

program media literasi 

pada masyarakat ialah: 

1. Seminar ke daerah-

daerah yang ada di 

Sumatera Selaran. 

2. Talk show di radio. 

3. Pemasangan 

Billboard bertuliskan 

“Cerdaslah! dalam 

 



 
 

 
 

memilih Siaran 

Televisi dan Radio 

yang Sehat” 

4.  

 

 

3 Observasi: 

Dari pengamatan penulis 

strategi komunikasi 

KPID Sumsel dalam 

mengoptimal program 

media literasi ialah : 

1. Seminar. 

2. Talk Show di radio 

Suara Pali dan radio FM 

102.6 MHz Citra fm 

Lubuk Linggau. 

3. Media online (Twitter). 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Dengan 

Nama    : Bpk. Eftiyani, SH 

Jabatan   : Wakil Ketua KPID Sumatera Selatan 

Tempat/ Tanggal Lahir : Pendopo Pali, 24 April 1965 

Alamat   : Jl. Pelita, RT. 21, No. 1359A, Sekip Bendung 

 

 

1. Apa pengertian literasi media menurut bapak ? 

2. Bagaimana awal mula media literasi menjadi program kerja di KPID Sumsel ? 

3. Siapa saja sasaran dari media literasi dan alasan apa yang mendasari memilih 

khalayak sasaran tersebut ? 

4. Bagaimana mengajarkan pada masyarakat untuk memilih tayangan yang baik dan 

sehat? 

5. Bagaimana stategi komunikasi KPID Sumsel dalam mengoptimalkan program 

media literasi pada masyarakat Sumatera Selatan ? 

6. Seberapa penting media literasi untuk masyarakat Sumatera Selatan ? 

7. Bagaimana respon masyarakat setelah dilakukannya media literasi oleh KPID 

Sumsel ? 

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

program media literasi pada masyarakat yang dilakukan KPID Sumsel ? 

9. Apa target yang ingin dicapai dari program media literasi oleh KPID kepada 

Masyarakat ? 

10. Bagaimana keberlanjutan program media literasi yang dilakukan KPID Sumsel ? 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara dengan Komisioner Wakil Ketua KPID Sumatera Selatan 

(Bapak Eftiyani, SH) 

 

1. Apa pengertian literasi media menurut bapak ? 

Jawab: Literasi media ialah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai bentuk 

media.Intinya adalah literasi media berusaha memberikan kesadaran kritis bagi 

khalayak ketika berhadapan dengan media. Kesadaran kritis menjadi kata kunci 

bagi gerakan literasi media. 

 

 

2. Bagaimana awal mula media literasi menjadi program kerja di KPID Sumsel ? 

Jawab: Awal mula media literasi menjadi program kerja KPI/KPID ialah 

berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, dimana 

cikal-bakal lembaga KPI/KPID terbentuk. Dalam tugasnya KPI/KPID dibagi 

menjadi 3 bidang, yaitu Bidang Kelembagaan, Bidang Pengawasan dan Bidang 

Perizinan. Di dalam bidang kelembagaan ada suatu tugas yang diemban yaitu 

mengadakan program media literasi yang dilakukan KPI Pusat maupun KPI 

Daerah tujuannya adalah mencerdaskan masyarakatt Indonesia. Program media 

literasi ini memang sudah menjadi kegiatan yang harus dilakukan oleh lembaga 

KPI/KPID. Masyarakat diberi pencerahan atau pengetahuan akan pentingnya 

bermedia. Masyarakat harus bisa memilah dan memilih informasi mana yang 

baik ataupun yang buruk dari media jangan sampai masyarakat itu buta media 

dan terpengaruh watak serta jiwanya. 

 

3. Siapa saja sasaran dari media literasi dan alasan apa yang mendasari memilih 

khalayak sasaran tersebut ? 

Jawab: Sasaran media literasi dari KPID Sumsel ialah seluruh masyarakat tetapi 

lebih ditujukan untuk remaja dan anak-anak hal ini karena mereka sangat mudah 

terpengaruh dari isi tayangan yang ada di media khususnya media elektronik 

yaitu Televisi dan Radio hal ini karena mereka belum bisa untuk menilai 

informasi yang bermanfaat untuk mereka sendiri. 

 



 
 

 
 

4. Bagaimana mengajarkan pada masyarakat untuk memilih tayangan yang baik dan 

sehat? 

Jawab: Didalam hal ini kami melakukan sosialisasi pada masyarakat dimana 

kami memberikan penjelasan secara teori tentang pentingnya media literasi bagi 

diri mereka (masyarat). Kami mengajarkan dan menjelaskan pada masyarakat 

untuk mampu bersikap kritis terhadap pesan yang beredar di media jangan 

dikonsumsi secara mentah-mentah sebelum mencari kevalidan dari informasi 

tersebut. 

 

 

5. Bagaimana stategi komunikasi KPID Sumsel dalam mengoptimalkan program 

media literasi pada masyarakat Sumatera Selatan ? 

Jawab: Strategi KPID Sumsel dalam mengoptimalkan program media literasi 

ialah dengan melakukan Pendidikan Media, Pelatihan Tenaga Penyuluh Media 

Literasi (Training of Triner), komunikasi langsung kepada masyarakat dengan 

mengadakan seminar tentang pentingnya media literasi serta komunikasi melalui 

media contohnya saat ini kami lagi gencar-gencarnya mengadakkan media 

literasi melalui radio secara live dalam bentuk talk show. Selain itu kami juga 

mengadakan kerjasama dengan media lokal dan steakholder terkait yaitu 

pemerintah daerah. Selain itu dalam mengoptimalkan program media literasi 

kami menggunakan media sosial. Hal ini dilakukan sebagai pemanfaatan 

teknologi dimana melalui media sosial pesan atau informasi yang kita 

publikasikan akan cepat tersebar dan dibaca oleh masyarakat luas. 

 

 

6. Seberapa penting media literasi untuk masyarakat Sumatera Selatan ? 

Jawab: Media literasi sangatlah penting untuk seluruh masyarakat Sumatera 

Selatan khususnya seluruh masyarakat Indonesia hal ini dikarenakan agar 

masyarakat tidak mudah terpengaruh isi pesan dari media yang menggiring 

opininya pada pemikiran yang menyesatkan. Masyarakat harus selektif dalam 

memilih dan menilai kebenaran informasi tersebut sebelum mempercayainya.  

 

 

7. Bagaimana respon masyarakat setelah dilakukannya media literasi oleh KPID 

Sumsel ? 



 
 

 
 

Jawab: Masyarakat sangat positif mereka menyambut kami dengan cukup 

antusias dan pada saat kami menyampaikan materi mengenai penyiaran mereka 

memperhatikannya dengan seksama. 

 

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

program media literasi pada masyarakat yang dilakukan KPID Sumsel ? 

Jawab: Dalam mensosialisasikan media literasi KPID Sumsel yang menjadi 

faktor pendukungnya ialah  media dimana, Alhamdulillah kami telah  

bekerjasama dengan tv dan radio radio lokal terkait dengan semua program kerja 

yang kami lakukan. Dengan adanya dukungan dari media membuat program 

kerja yang kami buat berjalan dengan lancar sejauh ini. Sedangkan faktor 

penghambatnya dalam mensosialisasikan media literasi sebenarnya KPID Sumsel 

tidak mengalami hambatan hanya saja yang jadi problemnya adalah soal 

anggaran (dana) dan audiens yaitu masyarakat. Dana ini kan merupakan 

anggaran dalam setiap menjalankan sebuah program contohnya program media 

literasi apabila anggaran tidak mencukupi maka program tersebut tidak akan 

berjalan. Nah kalo soal audiensnya, jadi gini. Pada saat kami melakukan 

sosialisasi mengenai media literasi di tengah masyarakat. Masyarakat yang hadir 

terkadang terlihat kurang mengerti apa yang kami sampaikan dan terkesan acuh. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan keingintahuan masyarakat 

akan pentingnya  media literasi masih lemah dan belum paham. Untuk itulah 

kami akan terus melalukan sosialiasi agar masyarakat memahami bagimana 

bermedia yang baik. 

 

9. Apa target yang ingin dicapai dari program media literasi oleh KPID kepada 

Masyarakat ? 

Jawab: Target kami ialah masyarakat mampu memahami arti media literasi 

sehingga masyarakat nantinya mampu bersikap berfikir kritis dalam bermedia. 

 

10. Bagaimana keberlanjutan program media literasi yang dilakukan KPID Sumsel ? 

 

Jawab: Yang pasti program media literasi akan terus berlanjut dan berjalan 

setiap tahunnya karena program ini wajib untuk diadakan sebagai salah satu 

tugas KPI/KPID untuk mencerdaskan masyarakat Indonesia jadi tentu saja 

program ini jangan sampai stop dan harus tetap berjalan. 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Dengan 

Nama    : Bpk. Rahmad Fadilla, M. Si 

Jabatan   : Koordinator Adminitrasi Kelembagaan KPID 

  Sumatera Selatan 

Tempat/ Tanggal Lahir : Palembang, 27 Desember 1967 

Alamat   : Macan Kumbang, No. 838, Plaju 

 

1. Seperti apa literasi media itu di Sumatera Selatan ini ? 

2.  Bagaimana awal mula media literasi menjadi program kerja di KPID Sumsel ? 

3. Siapa saja sasaran dari media literasi dan alasan apa yang mendasari memilih 

khalayak sasaran tersebut ? 

4. Dimana saja program media literasi sudah dilakukan ? 

5. Bagaimana mengajarkan pada masyarakat untuk memilih tayangan yang baik dan 

sehat? 

6. Bagaimana stategi komunikasi KPID Sumsel dalam mengoptimalkan program 

media literasi pada masyarakat Sumatera Selatan ? 

7. Seberapa penting media literasi untuk masyarakat Sumatera Selatan ? 

8. Bagaimana respon masyarakat setelah dilakukannya media literasi oleh KPID 

Sumsel ? 

9. Apa target yang ingin dicapai dari program media literasi oleh KPID kepada 

Masyarakat ? 

10. Bagaimana keberlanjutan program media literasi yang dilakukan KPID Sumsel ? 

  



 
 

 
 

Hasil Wawancara dengan Komisioner Wakil Ketua KPID Sumatera Selatan 

(Bapak Rahmad Fadilla, M.Si) 

 

1. Seperti apa literasi media itu di Sumatera Selatan ini ? 

Jawab: Literasi media adalah suatu kemampuan seseorang untuk memahami 

media massa sehingga kritis dan selektif dalam menerima informasi dari media 

dan tidak mudah terpengaruh pesan terang-terangan atau terselubung 

pemberitaan media. 

 

2.  Bagaimana awal mula media literasi menjadi program kerja di KPID Sumsel ? 

Jawab: Awal mula media literasi menjadi program kerja KPI/KPID ialah 

berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, dimana 

cikal-bakal lembaga KPI/KPID terbentuk. Dalam tugasnya KPI/KPID dibagi 

menjadi 3 bidang, yaitu Bidang Kelembagaan, Bidang Pengawasan dan Bidang 

Perizinan. Di dalam bidang kelembagaan ada suatu tugas yang diemban yaitu 

mengadakan program media literasi yang dilakukan KPI Pusat maupun KPI 

Daerah tujuannya adalah mencerdaskan masyarakatt Indonesia. Program media 

literasi ini memang sudah menjadi kegiatan yang harus dilakukan oleh lembaga 

KPI/KPID. Masyarakat diberi pencerahan atau pengetahuan akan pentingnya 

bermedia. Masyarakat harus bisa memilah dan memilih informasi mana yang 

baik ataupun yang buruk dari media jangan sampai masyarakat itu buta media 

dan terpengaruh watak serta jiwanya. 

 

3. Siapa saja sasaran dari media literasi dan alasan apa yang mendasari memilih 

khalayak sasaran tersebut ? 

Jawab: Sasaran media literasi ini ialah masyarakat umum akan tetapi lebih 

ditujukan untuk remaja dan anak-anak hal ini karena mereka sangat rentan 

terpengaruh dari isi tayangan media khususnya media elektronik yaitu Televisi 

dan Radio dimana mereka belum bisa memilah dan menilai informasi yang baik 

dan mendidik untuk diri mereka sendiri. 

 



 
 

 
 

4. Dimana saja program media literasi sudah dilakukan ? 

Jawab: KPID Sumatera Selatan mengadakan seminar di berbagai daerah 

Sumatera Selatan. Daerah yang pernah kami datangi di antaranya seperti 

Palembang, Prabumulih, Lubuk Linggau, Banyuasin,  Pagar Alam dan lain 

sebagainya. Selain itu seminar kami KPID Sumsel melakukan sosialisasi melalui 

radio-radio yang ada disetiap daerah Sumatera Selatan tersebut. 

 

5. Bagaimana mengajarkan pada masyarakat untuk memilih tayangan yang baik dan 

sehat? 

Jawab: Kami menjelaskan kepada masyarakat tentang [entingnya media literasi 

melalui seminar ke daerah-daerah yang ada di Sumatera Selatan. Kami 

mengajarkan masyarakat untuk bijak dalam menggunakan media dimana 

masyarakat harus mampu bersikap kritis terhadap informasi yang beredar di 

media. Di dalam seminar ini masyarakat dituntut untuk mampu paham akan 

pentingnya media literasi. 

 

6. Bagaimana stategi komunikasi KPID Sumsel dalam mengoptimalkan program 

media literasi pada masyarakat Sumatera Selatan ? 

Jawab: Dalam melakukan program media literasi kami memakai metode 

informatif, edukatif dan persuasif dalam penyampaian pesannya. Adapun 

kegiatan yang kami (KPID Sumsel) lakukan dalam mengoptimalkan program 

media literasi ini ialah  mengadakan seminar di berbagai daerah di Sumatera 

Selatan. Kemudian  dalam mengoptimalkan program media literasi ialah 

melakukan pemasangan billbord, baliho dan banner dengan bertuliskan 

“Cerdaslah! dalam Memilih Siaran Televisi dan Radio yang Sehat” atribut-

atribut tersebut dipasang di setiap tempat yang strategis tempat di keramaian 

masyarakat. Lalu kami (KPID Sumsel) juga bekerjasama meminta pada setiap 

stasiun televisi lokal baik negeri maupun swasta di setiap daerah Sumatera 

Selatan untuk memasang “Running Teks” yang berisikan ajakan pada 

masyarakat untuk cermat dan cerdas dalam bermedia. Selai itu dalam 

mengoptimalkan program media literasi KPID Sumsel mengadakan talk show di 

radio-radio yang ada di setiap kabupaten di Sumatera Selatan. Komisioner datang 

langsung ke kabupaten, mereka mensosialisasikan pentingnya media literasi. 

Sosialiasi yang talk show ini dilakukan dengan menjawab pertanyaan presenter 



 
 

 
 

radio dan melakukan interaktitif langsung dengan masyarakat pendengarnya. 

Bentuk strategi lainnya ialah mengadakan Pelatihan Tenaga Penyuluh Media 

Literasi atau Training of Trainer (TOT) jadi kita membentuk pelatihan untuk 

semua masyarakat yang ingin berpartipasi dalam kepedulian siaran yang sehat. 

Kegiatan ini dilakukan agar bukan hanya komisoner KPID Sumsel saja yang 

memberikan pengajaran tentang media literasi akan tetapi masyarakat, seperti 

mahasiswa dan himpunan organisasi masyarakat ambil bagian untuk 

mencerdaskan masyarakat agar melek media. Para peserta di TOT komisoner 

KPID Sumsel agar nantinya mereka bisa menyampaikan media literasi pada 

masyarakat umum. 

 

 

7. Seberapa penting media literasi untuk masyarakat Sumatera Selatan ? 

Jawab: Media Literasi sangat penting untuk masyarakat Sumatera Selatan dan 

seluruh masyarakat Indonesia karena dengan memahami media literasi 

masyarakat tidak akan mudah terpengaruh dari informasi yang menggiring opini 

oleh sebuah media. Masyarakat akan mampu berfikir kritis dan seletif dalam 

menerima pesan atau informasi yang beredar di media. Ia akan menyerap pesan 

yang memiliki manfaat untuknya jika masyarakat mampu memahami pentingnya 

media literasi. 

 

 

8. Bagaimana respon masyarakat setelah dilakukannya media literasi oleh KPID 

Sumsel ? 

Jawab: Masyarakat yang kami datangi menyambutnya dengan respon yang 

sangat positif. Kami menyampaikan informasi pada mereka mengenai pentingnya 

media literasi. Dimana kami menyampaikan hal tersebut agar masyarakat mampu 

memilih dan memilah tayangan yang baik dari media yaitu media televisi dan 

radio. Dan mengajak masyarakat untuk memberi tahukan informasi yang 

didapatkan dari kami KPID Sumsel ke orang-orang sekitarnya baik itu keluarga, 

teman, tetangga dan lain-lain mengenai pentingnya media literasi dan 

mengharapkan masyarakat mampu menerapkan cerdas bermedia ini dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

 

9. Apa target yang ingin dicapai dari program media literasi oleh KPID kepada 

Masyarakat ? 



 
 

 
 

Jawab: Target kami ialah masyarakat mampu bersikap berfikir kritis dalam 

bermedia Target kami dari media literasi ini sendiri ialah bertujuan untuk, 

terutama, memberikan kesadaran kritis terhadap khalayak sehingga lebih berdaya 

di hadapan media. Jangan sampai masyrakat terpengaruh pesan dari media yang 

sifatnya hoax alias kebenarannya masih diragukan informasi tersebut. 

 

10. Bagaimana keberlanjutan program media literasi yang dilakukan KPID Sumsel ? 

Jawab: Tentunya program media literasi ini akan tetap terus berlanjut dan 

dijalankan setiap tahunnya hal ini karena program media literasi ini bisa dibilang 

iconnya KPI/KPID yang pastinya wajib untuk diadakan. Dimana salah satu tugas 

yang diemban KPI/KPID ialah mencerdaskan masyarakat Indonesia untuk itulah 

program ini akan terus dilakukan setiap tahunnya dalam mengalami peningkatan 

untuk program, KPID, dan masyarakat sebagai penerima pesan. 
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